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RINGKASAN 

 

Tuberkulosis (TB)  merupakan salah satu penyakit yang paling banyak menyebabkan 

kematian  manusia. Untuk mengatasi masalah ancaman kematian yang 

disebabkan TB sudah banyak digunakan obat diantaranya pirazinamid, rifampisin, 

isoniazid, streptomisin, dan etambutol. Ada kekurangan pada penggunaan obat-obat 

tersebut yaitu penggunaannya secara berlebih dapat menyebabkan patogen TB 

resisten terhadap obat-obatan tersebut (multi-drug resistant). Untuk mengurangi 

kekurangan obat TB diperlukan agen antituberkulosis yang lebih baik. Salah satu 

tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai sumber bahan agen anti-TB adalah 

tumbuhan turi (Sesbania grandiflora). Pada penelitian ini telah berhasil diisolasi tiga 

senyawa murni, dua diantaranya adalah senyawa jenis 2-arilbenzofuran baru dari 

kulit batang S. grandiflora yang dinamai sebagai sesbagrandiflorain A dan B, dan 

satu merupakan senyawa golongan flavonoid. Ketiga senyawa hasil isolasi diperoleh 

melalui beberapa tahapan isolasi dan ekstraksi dengan teknik maserasi bertingkat, 

dilanjutkan dengan fraksinasi dan pemurnian senyawa dengan metode kromatografi 

cair vakum (KCV), kromatografi kolom gravitasi (KKG), dan kromatografi lapis 

tipis preparatif (KLT Preparatif). Karakterisasi dan identifikasi senyawa-

senyawa hasil isolasi dilakukan dengan cara fisika maupun spektroskopi, diantaranya 

penentuan titik leleh, uji kromatografi lapis tipis menggunakan tiga sistem eluen 

yang berbeda, dan analisis spektroskopi UV, IR, NMR (1D dan 2D), dan MS. 

Fraksinasi dan pemurnian pada fraksi-fraksi yang lebih polar dan berpotensi sebagai 

anti-TB akan dilanjutkan pada penelitian tahun kedua untuk mendapatkan kandidat 

senyawa bioaktif lainnya. Senyawa-senyawa isolat murni yang telah diidentifikasi 

kemudian akan diuji bioaktivitas anti-TB secara in vitro terhadap Mycobacterium 

tuberculosis menggunakan metode dilusi agar pada tahap penelitian lanjutan. Hasil 

penelitian pada tahun pertama ini telah dipublikasikan pada seminar internasional 

ICASMI (13-15 Juli 2017) dan ISNM (24-25 Agustus 2017), serta telah 

dipresentasikan juga pada seminar nasional SNK (11-12 September 2017). Selain itu 

senyawa-senyawa baru hasil isolasi yang diperoleh pada penelitian ini juga telah 

ditulis sebagai artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal Natural Products 

Research (Impact Factor 2016: 1,828) dengan status under reviewed. Sebagai luaran 

tambahan, hasil penelitian pada tahun pertama ini juga telah dibuat sebagai draft 

paten sederhana dan rencana akan diusulkan pendaftarannya pada tahun kedua 

penelitian. 

  

Kata Kunci: antituberkulosis, arilbenzofuran, Mycobacterium tuberculosis, senyawa 

bioaktif, sesbagrandiflorain, Sesbania grandiflora  
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atas segala rahmat dan karunia-Nya laporan kemajuan penelitian ini dapat 
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atas bantuan, saran, dan kerjasamanya sehingga penelitian ini dapat terlaksana 

dengan baik.  

5. Neny Purwitasari, S.Farm, M.Sc, Apt, selaku anggota dalam tim penelitian, 
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Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung atas 

dukungannya selama penelitian. 
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semua pihak yang telah membantu dalam penelitian ini. 

Penulis sangat menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

namun semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang banyak kepada 

para pembaca khususnya baik penulis pribadi. Aamiin. 

 

Bandar Lampung, 25 Oktober 2017 

Penulis 

 

Dr. Noviany, M.Si 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

 Tuberkulosis atau Tubercle Bacillus (TB) adalah satu dari penyebab kematian 

terbesar di dunia yang disebabkan oleh infeksi bakteri (Janin, 2007). Penyakit TB 

merupakan sejenis penyakit menular yang sangat mudah penyebarannya melalui 

udara oleh mikroorganisme, Mycobacterium tuberculosis, suatu bakteri aerobik 

patogenik yang menyerang sistem pernafasan. Sejak satu dekade terakhir, sekitar 

satu pertiga populasi manusia di dunia terinfeksi oleh M. tuberculosis (Zumla, 1998). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2006, sekitar 2 juta 

kematian disebabkan hanya penyakit TB setiap tahun. Untuk mengatasi wabah ini, 

pencarian beberapa agen antituberkulosis yang efektif berhasil dilakukan, 

diantaranya penemuan seperti pirazinamid, rifampisin, isoniazid, streptomisin, dan 

etambutol. Dengan ditemukannya obat-obatan tersebut, sejumlah kasus penyakit TB 

dapat dikurangkan secara drastis terutama di negara-negara berkembang. Namun 

sejak akhir tahun 1980-an, beberapa kasus penyakit TB di seluruh dunia kembali 

meningkat pesat disebabkan oleh multidrug resistant (MDR) dari M. tuberculosis 

(Sandra, dkk., 2000). Survey yang telah dilakukan oleh lembaga kesehatan dunia 

menyatakan Indonesia menempati urutan ketiga penderita TB setelah India dan Cina 

(DepKes, 2006). Oleh sebab itu, diperlukan usaha-usaha intensif dan terpadu dari 

para peneliti untuk mengidentifikasi target obat baru yang potensial sebagai agen 

anti-TB. 

 Sumber-sumber bahan alam khususnya tumbuhan, sudah sejak lama 

digunakan secara luas oleh masyarakat di dunia dalam pengobatan tradisional untuk 

mengobati berbagai penyakit termasuk yang disebabkan oleh infeksi bakteri. 

Senyawa-senyawa bahan alam telah banyak terbukti dapat dijadikan sebagai sumber 

terpenting dalam pencarian obat-obatan baru yang relatif aman dari efek samping dan 

murah (Kone, 2004). Penemuan terkini artemisinin sebagai antimalaria dan taksol 

sebagai antikanker dari organisme di alam adalah indikasi pentingnya bahan-bahan 

alami dalam rangka penemuan obat-obatan baru. Tumbuh-tumbuhan yang secara 

traditional berkhasiat sebagai obat, sampai saat ini masih menjadi alternatif utama 

untuk penemuan dan pengembangan agen anti-TB baru. Namun demikian, hanya 
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sebagian kecil saja dari tumbuhan berpotensi tersebut yang dieksplorasi untuk diteliti 

kandungan aktifnya (Frame, dkk., 1998).  

 Corona dkk. pada tahun 2008 telah mengevaluasi bioaktivitas 9 tumbuhan 

obat yang digunakan secara tradisional di Meksiko terhadap M. tuberculosis. Dari 

penelitian tersebut dilaporkan bahwa diantara 9 tumbuhan yang diujikan, Nasturtium 

officinale menunjukkan aktivitas antituberculosis terbaik dengan nilai MIC 100 

µg/mL. Newton dkk. (2000) dalam suatu literatur reviewnya melaporkan bahwa 

terdapat lebih dari 350 spesies tumbuhan di seluruh dunia telah diuji aktivitas 

antituberkulosis. Dari hasil reviewnya dilaporkan bahwa sejumlah ekstrak tumbuhan 

dan senyawa tertentu menunjukkan aktivitas antimikroba yang potensial.  

 Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, hingga saat ini belum 

ada kajian atau studi intensif terhadap tumbuh-tumbuhan di Indonesia khususnya di 

daerah Lampung dalam rangka pencarian obat alternatif untuk anti-TB. Tumbuhan 

Sesbania grandiflora atau yang dikenal dengan nama lokal turi, merupakan salah 

satu tumbuhan obat tradisional yang sering digunakan di kawasan Asia Tenggara dan 

India. Semua bagian tumbuhan turi seperti akar, kulit batang, daun, bunga, biji,  dan 

buah dapat digunakan untuk pengobatan secara tradisional (Wagh dkk., 2009). 

Kajian fitofarmakologi sebelumnya yang telah dilakukan pada bagian akar tumbuhan 

turi (S. grandiflora) menunjukkan bioaktivitas antituberkulosis yang cukup 

signifikan pada isolat yang diperoleh (Noviany, dkk., 2012a; 2012b). Berdasarkan 

paparan di atas dapat dinyatakan bahwa tumbuhan S. grandiflora sangat prospek 

untuk diteliti dalam rangka pencarian sumber-sumber alami obat anti-TB.  Penelitian 

yang dilakukan saat ini merupakan kelanjutan dari kajian fitokimia pada tumbuhan S. 

grandiflora terkait dengan pemanfaatannya sebagai salah satu sumber senyawa 

bioaktif baru yang potensial sebagai agen anti-TB. Dari hasil penelitian ini telah 

berhasil dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa-senyawa fenolik jenis 2-

arilbenzofuran dari ekstrak etilasetat kulit batang tumbuhan S. grandiflora. Proses 

fraksinasi dan pemurnian fraksi-fraksi lainnya dari ekstrak etilasetat masih terus 

dilanjutkan untuk menggali senyawa-senyawa bioaktif yang berbeda yang berpotensi 

sebagai agen anti-TB.  
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LAMPIRAN 3. SEMINAR I: ICASMI 
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Phytochemical Analysis of Some Leguminosae Plants Used  
in Traditional Medicine 

 
Novianya,*, Erva Al Husnaa, Hidayatul Mufidaha, Nur Laelatul K.a,  

Sutopo Hadia 

 

 
aDepartment of Chemistry, Faculty of Matematics and Natural Sciences,  

University of Lampung, 35145, Bandar Lampung, Indonesia   

*Corresponding author E-mail: noviany@fmipa.unila.ac.id 

 
 

Abstract 

 
 

The preliminary phytochemical screening of twelve medicinal plants belonging of 
Leguminosae family from Lampung District was conducted. The plants were 
Sesbania grandiflora, Adenanthera pavonina L., Parkia speciosa Hassk, Erythrina 
fusca Lour, Tamarindus indica L., Saraca asoca (Roxb.) Wilde, Calliandra 
calothyrsus, Acacia mangium, Cassia siamea Lamk, Albazia falcataria (L.) Fosberg, 
Leucaena leucocephala, Mimosa pudica, Caesalpinia pulcherima. The screening of 
the stembarks of these selected plants was carried out using standard methods for 
detection of the bioactive principles present in the plants  such as tannins, 
flavonoids, terpenoids, saponins, steroids, and alkaloids. The presence of the 
various phytochemicals indicated the correlation of the potential used of these 
plants as traditional medicine. 
 
Keywords: Leguminosae, Traditional Medicine, Preliminary, Screening,  
Phytochemical. 
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LAMPIRAN 4. SEMINAR II: ISNM 
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1
 

International Symposium on Natural Medicines 2017 

Bogor, Indonesia, August 24-25, 2017 

 

Some New Phenolic Compounds from Sesbania 

grandiflora 

Noviany1*, Sutopo Hadi2, Muhammad Aziz3, Neny Purwitasari4, and Iman 

Subasman5  

1Department of Chemistry, Faculty of Matematics and Natural Sciences, noviany@fmipa.unila.ac.id 

University of  Lampung, Bandar Lampung, 35145, Indonesia 

2Department of Chemistry, Faculty of Matematics and Natural Sciences, sutopo.hadi@fmipa.unila.ac.id 

University of  Lampung, Bandar Lampung, 35145, Indonesia 

3Institute of Innovative Research, Tokyo Institute of Technology, 2-12-1 Ookayama, Meguro-ku,  

Tokyo 152-8550, Japan, aziz.m.aa@m.titech.ac.jp 

4Department of Pharmacognosy and Phytochemistry, Faculty of Pharmacy,  

University of Airlangga, Surabaya,60286, Indonesia, npurwitasari@gmail.com 

5STAI Al-Ihya, Kuningan, Jawa Barat, 45551, Indonesia, imansubasman@gmail.com 

 (*noviany@fmipa.unila.ac.id) 

 

Abstract 

 

Sesbania grandiflora (L.) Pers (Leguminosae) is a traditionally plant that has been 

used since ancient time for the treatment of various diseases particularly caused by 

bacterial infections.  This study aimed to isolate the purified compounds from the 

stembarks and the roots of  S. grandiflora. Some new natural phenolic compounds, 

two arylbenzofuran type together with one biaryl type, have been isolated from the 

ethylacetate extracts of Sesbania grandiflora plant. The structure elucidation of the 

compounds were assigned by various spectroscopic methods notably 1D- and 2D-

NMR, UV, IR, and ESI TOF-MS. These compound isolated here for the first time 

from Sesbania grandiflora plant. 

 

Keywords: arylbenzofuran, biaryl compound, phenolics, Sesbania grandiflora  
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LAMPIRAN 5. SEMINAR III: SNK 2017 
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SEMINAR NASIONAL KIMIA (SNK) 2017  
JURUSAN KIMIA FMIPA UNIVERSITAS ANDALAS  
PADANG, 11 SEPTEMBER 2017 
 

Pemisahan Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang Turi  
(Sesbania grandiflora) Secara Kromatografi Kolom Gravitasi  

 

Novianya,*, Rizky Fijaryania, Risa Septianaa, dan Sutopo Hadia  

 

aJurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  
Universitas Lampung, Bandar Lampung, 35145, Indonesia 

*E-mail: noviany@fmipa.unila.ac.id 

ABSTRAK 

Pada penelitian ini telah dilakukan studi pemisahan fraksi semipolar dari ekstrak etil asetat 
kulit batang turi secara kromatografi kolom gravitasi. Pemisahan atau fraksinasi dilakukan 
dengan menggunakan fasa diam silika G60 dan fasa gerak kloroform:heksana secara bergradien 
dan hasil fraksinasi memberikan 30 sub-fraksi. Kristal berbentuk jarum halus tak berwarna 
diperoleh dari fraksi ke 9-22. Pengujian hasil fraksinasi dengan menggunakan KLT 
menunjukkan bahwa pemisahan yang telah dilakukan cukup baik memisahkan campuran 
senyawa dalam fraksi semipolar ekstrak etilasetat. Hasil tersebut diindikasikan pada 
kromatogram hasil uji KLT masing-masing fraksi yang muncul sebagai noda-noda yang lebih 
sederhana di bawah lampu UV baik pada panjang gelombang 366 nm maupun  254 nm. 
Pemurnian dan analisis lebih lanjut dari fraksi-fraksi yang diperoleh tersebut masih terus 
dilakukan untuk mendapatkan senyawa murni yang cukup untuk analisis dan elusidasi 
strukturnya.   
 
Kata Kunci: esktrak etilasetat, kromatografi kolom gravitasi, tumbuhan turi, Sesbania 

grandiflora. 
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